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Jika memasuki rumah siapa pun, baik rumah sendiri maupun rumah orang lain,
hendaklah mengucapkan salam. Begitu pula tetap mengucapkan salam jika rumah
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ucapkanlah salam satu dan lainnya walau ayat disebut “salam kepada dirimu sendiri”
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Salam itu adalah penghormatan dari sisi
Allah, maksudnya merupakan syariat dari
Allah yang diberi berkat dengan selamat
dari kekurangan dan mendapatkan
rahmat. Ucapan salam itu bagian dari
kalimut thayyib, ucapan yang baik yang
dicintai oleh Allah.

mengucapkan salam pada rumah yang
tidak berpenghuni atau tidak ada seorang
pun di rumah tersebut tidaklah wajib,
namun hanya disunnahkan saja.

Ibnu Umar radhiyallahu anhuma berkata,
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“Jika seseorang masuk rumah yang
tidak didiami, maka ucapkanlah
“ASSALAMU ALAINAA WA ‘ALAA
IBADILLAHISH SHOLIHIIN (salam
bagi diri kami dan salam bagi hamba
Allah yang saleh)” (Diriwayatkan oleh
Bukhari dalam Adabul Mufrod 806/1055.
Sanad hadits ini hasan sebagaimana
dikatakan oleh Al-Hafizh Ibnu Hajar
dalam A/-Fath,11: 17).

Hal di atas diucapkan ketika rumah
kosong. Namun jika ada keluarga
atau pembantu di dalamnya, maka
ucapkanlah “Assalamu ‘alaikum”.
Namun jika memasuki masjid, maka
ucapkanlah “Assalamu ‘alainaa wa ‘alaa
‘ibadillahish sholihiin”. Sedangkan Ibnu
‘Umar menganggap salam yang terakhir
ini diucapkan ketika memasuki rumah
kosong.

Imam Nawawi rabimahullah dalam
kitab Al-Adzkar berkata, “Disunnahkan
bila seseorang memasuki rumah sendiri
untuk mengucapkan salam meskipun
tidak ada penghuninya. Yaitu ucapkanlah
“ASSALAMU ALAINAA WA ‘ALAA
IBADILLAHISH SHOLIHIIN”. Begitu
pula ketika memasuki masjid, rumah
orang lain yang kosong, disunnahkan
pula mengucapkan salam yang salam
“ASSALAMU ALAINAA WA ‘ALAA
‘IBADILLAHISH SHOLIHIIN.
ASSALAMU ‘ALAIKUM AHLAL
BAIT WA RAHMATULLAH WA
BARAKATUR?”. (4/-Adzkar, hlm. 468-
469).

Maksud kalimat “Assalaamu ‘alainaa”
menunjukkan seharusnya do’a dimulai
untuk diri sendiri, lalu orang lain.
Sedangkan kalimat “wa ‘ala ‘ibadillahish
sholihiin”, yaitu salam pada hamba yang
saleh, maksud saleh adalah orang yang
menjalani kewajiban, hak Allah dan juga
hak hamba. (Syarh Shahih Al-Adab Al-
Mufrad, 3:186).

[Ayat Ketiga]

Allah T#’ala berfirman,
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“Apabila kamu diberi penghormatan dengan
sesuatu penghormatan, maka balaslah
penghormatan itu dengan yang lebih baik
dari padanya, atau balaslah penghormatan
itu (dengan yang serupa).” (QS. An-Nisaa’:
86)

Faedah Ayat
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Tahiyyah dalam ayat maksudnya adalah
ucapan dari orang yang saling bertemu di
mana saling memuliakan dan mendoakan.
Penghormatan yang paling yang diajarkan
oleh syariat Islam adalah ucapan salam
baik ketika memulai dan membalasnya.

Bentuk membalas salam di sini boleh
dengan yang semisal atau yang lebih
baik, dan tidak boleh lebih rendah dari
ucapan salamnya tadi. Contohnya di sini
adalah jika saudara kita memberi salam:
Assalaamu ‘alaikum, maka minimal kita
jawab: Wa'laikumus salam. Atau lebih
lengkap lagi dan ini lebih baik, kita
jawab dengan: Wa’alaikumus salam wa
rahmatullah, atau kita tambahkan lagi:
Wha'alaikumus salam wa rahmatullah wa
barokatuh. Begitu pula jika kita diberi
salam: Assalamu ‘alaikum wa rahmatullah,
maka minimal kita jawab: Wa’alaikumus
salam wa rahmatullahi, atau jika ingin
melengkapi, kita ucapkan: Wa’alaikumus
salam wa rahmatullahi wa barokatuh. Ini
di antara bentuknya.

Bentuk lainnya adalah jika kita diberi
salam dengan suara yang jelas, maka
hendaklah kita jawab dengan suara
yang jelas, dan tidak boleh dibalas hanya
dengan lirih.

Begitu juga jika saudara kita memberi
salam dengan tersenyum dan
menghadapkan wajahnya pada kita,
maka hendaklah kita balas salam tersebut
sambil tersenyum dan menghadapkan
wajah padanya. Inilah di antara bentuk
membalas. Hendaklah kita membalas
salam minimal sama dengan salam
pertama tadi, begitu juga dalam tata

cara penyampaiannya. Namun, jika kita
ingin lebih baik dan lebih mendapatkan
keutamaan, maka hendaklah kita
membalas salam tersebut dengan yang
lebih baik, sebagaimana yang kami
contohkan di atas. (Lihat penjelasan ini
di Syarh Riyadh Ash-Shalibin, Syaikh
Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin
pada Bab ‘4/ Mubadarobh ilal Khiyaror)

|[Ayat Keempat]

Allah T#’ala berfirman,

G oyl G Euns 261 s
Bl J6 e 1 e 1,155 .%1 (42)

i

ét \mu (82) f,u
U3 156 (92) f:aej,; EJ63 gts
(oa)bw\;ﬂ;;‘jzf-:\ 5 J6

“Sudabkah sampai kepadamu (Mubammad)
cerita tentang tamu Ibrahim (yaitu
malaikat-malaikat) yang dimuliakan?
(Ingatlah) ketika mereka masuk ke
tempatnya lalu mengucapkan: “Salaama’.
Ibrahim menjawab: “Salaamun (kamu)
adalah orang-orang yang tidak dikenal.”
Maka dia pergi dengan diam-diam menemui
keluarganya, kemudian dibawanya daging
anak sapi gemuk. Lalu dibidangkannya
kepada mereka. Ibrahim lalu berkata:
“Silahkan anda makan.” (Tetapi mereka



